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3. 1. Pengertian Sistem | nfornmasi

Penelitian ini dilakukan terhadap sebuah sistem
informasi. Definisi dari sisteminformasi sendiri tidak
bi sa | epas dari dua kata penmbangunnya, yaitu sistem dan
informasi. Sistem adalah sekelonpok dua atau |ebih
konmponen- konponen yang saling berkaitan (interrelated)
atau subsi stem subsi stem yang bersatu untuk nencapa
tuj uan yang sama (conmon purpose). Sedangkan definis
dari informasi adalah data yang dianbil kenbali
di ol ah, atau sebaliknya digunakan sebagai dasar untuk
peramal an atau penganbil an keputusan. Informasi tidak
bisa dibentuk jika tidak ada data yang nenjadi

sunber nya.
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Ganbar 3.1 Konponen Sistem I nformasi (Senn, 1989)

Data adalah fakta dan angka yang tidak sedang
di gunakan pada proses keputusan, dan bi asanya ber bent uk
catatan historis yang dicatatkan dan diarsipkan tanpa
maksud untuk segera dianbil kenbali untuk penganbilan
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keputusan. Sisteminformasi dapat didefinisikan sebagai
suatu sistem di dal am suatu or gani sasi yang
menpert enmukan kebutuhan pengol ahan transaksi harian
yang mendukung  fungsi or gani sasi yang bersi f at
manat eri al dal am kegi at an strat egi dari suatu
organsi sasi untuk dapat nenyedi akan kepada pihak | uar
tertentu dengan | apor an- | apor an yang di perl ukan
(Sutabri, 2012).

Sutabri (2012) nenyatakan bahwa sistem i nfornasi
terdiri dari komponen-konponen yang disebut dengan
istilah building block, dengan penjelasan sebaga
beri kut

a. I nput Bl ock. | nput yang nmewakili data yang masuk ke
dal am sistem informasi. |Input termsuk metode-
nmet ode dan nedia yang digunakan untuk mnenangkap
data yang akan dimasukkan, yang dapat berupa
dokumen- dokunen dasar.

b. Model Block. Mdel yang terdiri dari konbinasi
prosedur, |ogika dan nodel matematik yang akan
memani pul asi data input dan data yang tersinpan di
basi s data dengan cara yang sudah ditentukan untuk
menghasi | kan kel uaran yang di i ngi nkan.

c. Qutput Bl ock. CQutput yang akan nenghasi | kan produk
dari sisteminformasi. Produk ini berupa infornmas
yang sesuai dan bernmanfaat untuk manaj enmen serta
dokument asi penmakai sistem

d. Technol ogy Block. Technology nerupakan sebuah
t ool box dalam sistem informasi. Technol ogy
di gunakan untuk nenerinma masukan, nenjal ankan
nodel , nenyi npan, dan nengakses data, nenghasil kan
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dan nmengirinkan output dan nmenbantu pengendal i an
dari sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri
dari 3 bagian utama, yaitu teknisi (humanware atau
br ai nwar e) , per angkat | unak (sof t war e) dan
per angkat keras (hardware).

e. Dat abase Bl ock. Database nerupakan kunpul an dari
data yang saling berhubungan satu dengan yang
| ai nnya, tersinpan di perangkat keras konputer dan
untuk nengakses atau nemanipul asinya di gunakan
per angkat | unak yang di sebut dengan DBMS ( Dat abase
Managenent Systens). Data perlu disinpan dal am
basis data untuk keperluan penyedi aan i nfornmasi
| ebi h | anjut.

f. Contr ol Bl ock. Contr ol perlu dirancang dan
di terapkan untuk nencegah hal-hal yang dapat
nmerusak sistem atau |angsung segera diperbaiKki

ji ka masal ah terjadi.

Dari beberapa teori tersebut dapat didefinisikan
bahwa sistem informasi adalah sebuah sistem yang
konponen- konponennya saling terkait satu sama lain
untuk tujuan nenghasil kan produk berupa informasi yang
ber manfaat. Dal am suatu pemahaman yang seder hana dapati
di defi ni si kan sebagai satu sistem berbasis konputer
yang nenyedi akan i nformasi bagi beberapa penakai dengan

kebut uhan yang ser upa.
3.2. Sistem Informasi Kemahasi swaan (Sl KVA)

Si stem Informasi Kemahasi swaan (S| KMA) merupakan
sistem informasi berbasis web yang secara khusus
dirancang untuk nmendukung Universitas Atma Jaya
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Yogyakarta dalam usahanya untuk terus nengenbangkan
soft skill mahasiwanya. SIKMA terdiri atas enpat nodul
yang nenuat pengel ol aan beasiswa, inisiasi, Latihan
Dasar Pengenbangan Kepribadi an Mhasiwa (LDPKM dan
Satuan Parti si pasi Aktivitas Mahasiswa Atnma Jaya
( SPAMA) .

Pada penelitian ini, studi kasus di khususkan pada
pengel ol aan mandiri pada nodul SPAMA. Mahasi swa aktif
Uni versitas Atma Jaya Yogyakarta nerupakan user utama
yang nenggunakan SI KMA sebagai sarana untuk input poin
SPAMA dan nengelola beasiswa yang ditawarkan ol eh
I nst ansi terkait. SI KMA  dapat di akses el al ui

http://sikma.uajy.ac.id dengan usernane berupa N M dan

password sesuai yang nmahasi swa terkait.

Pengumuman Verifikasi SPAMA -
+. Ponyerahan sertifikat yang asli untuk Varifikasi ke Wakil
Dekan 117 Fukultas dilakiskan per semaster.

£ Fantor Sistem Informasi UATY
S Gt s Ureverste S leye opsherts, a1 b v

Ganmbar 3. 2. Tanpi | an Hal aman Muka Si st em | nf or masi
Kemahasi swaan (Sl KMR)

Beberapa fitur yang dimliki SIKMA untuk nodul
SPAMA adal ah :

a. Tanbah Upload Mandiri. Fitur ini digunakan untuk
mengunggah dat a ber upa sertifikat/pi agam
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penghar gaan/ surat keterangan terkait bidang yang
diikuti. Selain data hasil scan bukti, data
informasi terkait Kkegiatan juga diisi sesua
prosedur. Masing-masing data akan nenjadi poin
SPAMA yang berbeda nilainya sesuai bidang yang
diikuti.

b. Ubah Upload Mandiri. Fitur ini digunakan untuk
mengubah data yang sudah diunggah sebelummya
dengan data | ai nnya.

c. Transkrip  SPAMA. Fi tur I ni di gunakan unt uk
mengecek apakah data/bukti yang sudah diunggah
sudah masuk ke dalam database SIKMA. Fitur in
juga digunakan untuk nelihat jumah poin yang
sudah diolah dari data/bukti sesuai prosedur yang
di | akukan dengan nenggunakan SIKMA dan sudah
di | akukan pengesahan di Kantor Wakil Dekan I11

d. Info Poin SPAVA. Fitur ini digunakan untuk mneli hat
jum ah poin yang terdapat untuk nmasing-nmasing

bi dang.

3.3. Satuan Partisipasi Aktivitas Mhasi swa Atna Jaya
( SPANVR)

Kecerdasan intel ektual yang ditunjukkan dengan | PK
tinggi jika tidak di i mbangi dengan kecer dasan
enosi onal, spiritual dan kepribadian yang baik akan
nmenj adi kan seorang mahasi swa susah dal am beradapt asi
dan berkonpetisi di dunia kerja. Pengenbangan karakter
mahasi swa yang tangguh, mandiri, aktif, kreatif dan
berdedi kasi tinggi dibutuhkan agar nahasiswa dapat
menj adi i ndividu yang nmem |i ki bekal berupa soft skill
dal am persaingan di jenjang berikutnya. O eh karena
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itu, sebuah sistem dibutuhkan untuk nenunjang tujuan
tersebut di Universitas Atma Jaya Yogyakart a.

Satuan Partisipasi Aktivitas Mhasiswa Atma Jaya
(SPAMA) adal ah sistem yang nendukung, nengakui dan
menberi  nilai setiap aktivitas kemmhasi swaan yang
mengenbangkan diri agar nmemliki karakter yang tangguh,
aktif, kreatif, mandiri dan berdedi kasi tinggi sehingga
menj adi manusia yang utuh dan berkualitas. Ml al ui
sistem ini, setiap nmahasiswa dapat nengenbangkan
pot ensi - potensi yang dim|ikinya dengan standar m ni nal
yang sama bagi senua nmahasiswa Universitas Atma Jaya
Yogyakarta. Sistem partisipasi dihitung dalam bentuk
nilai yang diberikan kepada aktivitas kenmahasi swaan
dengan nenpertinbangkan cakupan kegiatan dan peran

mahasi swa di dal amya.

Selamat datang, Bernardus Bastian Sulistiyo [Log Out ]

Trarskrip SPAMA dan Portofolio Beasiswa

Profil Mahasizwa

HNomor Pokok Mahasiswa 070705165

Nama Mahagiswa Barnardus Basfian Sulistyo

Fakultas | Program Studl Teknolog: industn § Tekndk Informatika
Anghatan

Transkrip SPAMA

Hategor & Penala an
» 5 nar Arsitewiur Modern

rato
Seminar Nasional
pemrograman

asional Wordpress

K egor & Pengabydian pada Masyar skt
» KN Foin 4

Total Pom Satuan Partipasi Aktiatas Mahasiswa: 46

Portofolio Beasizwa

/ Anda btelum pernah tercatat menerima beasiswa, sshingga belum ada portofolio beasiswa atas
Q¥ rama anda yang dapat ditampilkan.

Ganmbar 3.3 Tanpil an I nformasi Pengel ol aan Dat a
SPAMA di Sl KMA
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Tuj uan SPAMA adal ah:

1. Mendukung keakti fan mahasi swa dal am
nmenyel enggar akan dan/ atau nengi kuti berbagai macam
kegi at an.

2. Menberi pengakuan dan penghargaan pada kegi atan
yang di sel enggar akan dan/ at au diikuti ol eh
mahasi swa.

3. Mengenbangkan pot ensi - pot ensi yang dimlik
mahasi swa dengan standar m ni mal yang setara.

4. Mengenbangkan dan newjudkan sistem pendidi kan
yang unggul, inklusif dan humanis

5. Menbantu mahasi swa untuk menjadi nmanusi a yang ut uh

dan berkual it as.

Setiap mahasiwa aktif Universitas Atma Jaya
Yogyakarta wajib nenenuhi m ni mal 65 poi n/ Sat uan
Aktivitas (SA) SPAMA untuk syarat vyudisium Msing-
masing bidang nemliki bobot yang berbeda. Bidang
Il mah/penalaran mnimal 20 SA; Bidang M nat Bakat
m ni mal 8 SA; Bi dang Pengabdi an pada Masyarakat m ni mal
6 SA; Bidang Organisasi dan pengenbangan Kepri badi an
mnimal 6 SA  Prosedur pengisian dilakukan nel al ui
Si stem I nformasi Kemahasi swaan dan pengesahan dil akukan
di Kantor Wakil Dekan I11.
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Ganbar 3.4 Tekni s pel aksanaan SPAMVA

3. 4. Mbdel Kesuksesan Sistem | nfornasi DeLone dan
McLean

Banyak penelitian tel ah di | akukan unt uk
nmengi denti fi kasi kan  f akt or-f akt or yang nenyebabkan
kesuksesan sistem teknologi informasi. Salah satu
penelitian yang terkenal dan paling popular digunakan
adal ah penelitian vyang dilakukan oleh DeLone dan
McLean. Pada tahun 1992, DelLone dan MLean nengenukakan
teori tentang kesuksesan sistem informasi yang berbasis
pada riset teoritis dan enpiris nengenai sistem
informasi yang dil akukan ol eh beberapa periset pada
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rentang waktu 1970-1988. Model kesuksesan sistem
teknol ogi informasi yang dikenbangkan oleh DelLone &
McLean (1992) nerupakan nodel yang sederhana tetap
di anggap cukup val i d dal am pengukur an ti ngkat

kesuksesan sistem i nfornmasi.

System Use
Quality
Individual _N Organizational
Impact Impact
Information User
Quality Satisfaction

Ganbar 3.5. Mddel Kesuksesan Sistem | nfornmasi DelLone &
McLean (1992)

Ganbar di atas nengganbarkan bahwa kesuksesan
pengenbangan sistem dengan dua vari abel yaitu
intensitas penggunaan sistem (use) dan kepuasan
pengguna sistem informasi yang bersangkutan (user
sati sfaction). Vari abel - vari abel yang nenpengaruh

kesuksesan sistem informasi adal ah kualitas i nfornasi

(information quality) sebagai out put sistem dan
kualitas sistem informasi (system quality) yang
ber sangkut an. Sel anj ut nya, vari abel i ntensitas

penggunaan sistem juga nenpengaruhi kepuasan pengguna
sistem informasi terkait. Kepuasan dan penggunaan akan

23



menberi kan danpak terhadap kinerja individu dan pada
akhi rnya ki nerja organi sasi (DeLone & MLean, 1992).

Tel ah banyak perubahan sistem informasi selama 10

tahun sejak DeLone & MLean pertana kali dikenal kan.

Dengan nmengkal i | ebi h dari 100 arti kel yang
di publ i kasi kan  di jurnal -j urnal sistem i nformasi
terkenal seperti Information System Research, Journal

of Managenent Information Systenms, dan MS Quarterly
sej ak tahun 1993, DelLone dan MLean (2003) nenper bai ki
nodel nya dan nengusul kan nodel yang sudah di perbarui
terutama untuk digunakan pada kasus e-commerce yang
merupakan jenis sistem informasi yang belum banyak

muncul di masa nodel awal di kenukakan.

INFORMATION
QUALITY \
INTENTION USE.

TO USE

SYSTEM QUALITY [ l \
NET

BENEFITS

USER
SATISFACTION

SERVICE / 7
QUALITY

Ganbar 3.6. Mddel Kesuksesan Sistem | nfornmasi DelLone &
McLean Di per baharui (2003)

DeLone & MlLean (2003) nenyebut nodel yang
di per bar ui I ni sebagali nodel kesuksesan sistem
i nformasi D&M yang di perbarui (updated DeLone & MLean
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IS success nodel). Hal-hal yang diperbarui adal ah
sebagai beri kut:

a. Menanbah  di nensi/vari abel pengukur kesuksesan
kualitas pelayanan (service quality) sebagali
tanbahan dari di nmensi-di nensi kualitas yang sudah
ada sebelunmmya seperti kualitas sistem (system
quality) dan kualitas i nfornasi (information
qual i ty).

b. Menggabungkan danpak i ndi vi dual (i ndi vi dual
i npact) dan danpak organi sasional (organizational
i npact) nmenjadi satu variabel yaitu manfaat-
manfaat bersih (net benefits). Alasan terjadinya
penggabungan adal ah danpak dari sistem i nfornasi
yang di pandang sudah neni ngkat tidak hanya
danpaknya pada penakai individual dan organisasi
saja, tetapi danpak sudah neranbah pada kel onpok
pemakai, antar organisasi, consuner, pemasok
social bahkan negara. Tujuan penggabungan ini
adal ah untuk nenjaga nodel tetap sederhana
(par si nony) .

c. Menanbahkan dinmensi mnat nenmakai (intention to
use) sebagai alternative dari dinensi penakaian
(use). Intention to wuse adal ah suatu sikap
(attitude), sedangkan penekai an (use) adal ah suatu
perilaku (behavior). DeLone dan MLean (2003)
ber agunent asi dengan nengganti use nenecahkan
masal ah yang dikritik oleh Seddon (1997) tentang
nodel proses (process) mel awan nodel kausal
(causal nodel).
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Dari setiap variabel yang ada dalam D&M | S Success
Model masih perlu diuraikan lanjut agar dapat |ebih
mudah di gunakan sebagai alat ukur untuk nengetahu
ti ngkat kesuksesan dari sebuah sistem i nfornasi

Beri kut adal ah urai an dari masi ng- masi ng vari abel :

1. Kualitas Sistem (System Quality)
Kualitas sistem nmencakup sejauh nana perforna
yang ditunjukkan oleh sistem ketika user
menggunakan sistem informasi, baik dari seg
har dware maupun dari segi software. Indikator
pengukuran kualitas sistem antara |ain adal ah
kemudahan untuk digunakan (ease of use),
fleksibilitas (flexibility), keandalan sistem
(reliability), kecepatan akses (response tine),
dan keamanan sistem (security).

2. Kualitas Informasi (Information Quality)
Vari abel ini nengganbarkan kualitas infornasi

sebagai mana yang di harapkan ol eh pengguna

keti ka nenakai sistem infornasi. | ndi kat or
pengukur an kual i tas i nf or masi mencakup
ket er sedi aan/ kel engkapan i nf or masi

(conpl et eness), kenudahan pemahaman (ease of

under st andi ng), penyaj i an i nf or masi (format),

rel evansi kebut uhan (rel evance), dan

keakurasi an i nformasi (accurate).

3. Kualitas Layanan (Service Quality)

Pengguna sistem i nf or masi nmenghar apkan

pel ayanan yang sesuali ekspekt asi keti ka

nmenggunakan sebuah sistem infornmasi. Variabel

i ni nmenjam n adanya | ayanan yang di beri kan ol eh

sistem informasi, seperti update dan respons
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t er hadap f eedback yang di beri kan ol eh
pengguna. I ndi kat or  pengukur kualitas [|ayanan
mencakup jam nan sistem (assurance), enpati
(enpat hy), dan wakt u respon | ayanan
(responsi veness).

. Pemakai an (Use)

Var i abel i ni mengacu pada seberapa sering
pengguna nenmakai sistem informasi.|ndikator
pengukuran penakai an nencakup segala hal yang
berkaitan dengan kebiasaan penggunaan dal am
sistem seperti frequency of use dan nature of
use.

. Kepuasan Pengguna (User Sati sfaction)

Si kap pengguna terhadap sistem informasi
merupakan kriteria subjektif nengenai seberapa
puas pengguna terhadap sistem informasi yang
di gunakan. Variabel 1ini nerupakan respon dan
t anggapan yang diaj ukan ol eh pengguna setel ah
memakai sistem informasi. Vari abel pengukur
kepuasan pengguna adal ah efi si ensi
(efficiency), efektifitas (effectiveness) dan
kepuasan nenyel uruh (overall satisfaction).

. Manf aat - Manf aat Bersi h (Net Benefits)

Vari abel ini nmerupakan danpak keberadaan dan
penakai an sistem informasi terhadap kualitas
ki nerja pengguna bai k secara individual maupun
organi sasi. Variabel pengukur manfaat-nmanfaat
bersi h adal ah peningkatan kinerja, efisiensi

dan efektifitas dan produktifitas.
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